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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Perlindungan Hukum 

1.  Pengertian Perlindungan Hukum 

Kelpustakaan Bellanda melnyelbut pelrlindungan hukum bagi rakyat 

Indolnelsia "relchtsbelschelrming van del Burgels telgeln del olvelrhelad", dan 

kelpustakaan Inggris melnyelbutnya "Lelgal proltelctioln olf thel individual in 

rellatioln tol acts olf administrativel autholritiels."Melnurut Satjiptol Raharjol, 

pelrlindungan hukum dimaksudkan untuk mellindungi hak asasi manusia 

yang dirugikan ollelh olrang lain. Pelrlindungan ini dibelrikan kelpada 

masyarakat selhingga melrelka dapat melnikmati selmua hak yang dijamin ollelh 

hukum. 1  

Melnurut Muktiel, A. Fadjar, pelrlindungan hukum telrbatas pada 

pelrlindungan yang hanya dibelrikan oleh hukum. Selbagai subjelk hukum, 

manusia melmiliki hak dan kelwajiban untuk mellakukan tindakan hukum. 

Pelrlindungan yang dibelrikan ollelh hukum juga telrkait delngan adanya hak 

dan kelwajiban.Untuk mellaksanakan dan melmbelrikan pelrlindungan hukum 

yang dipelrlukan, sarana pelrlindungan hukum digunakan. 

 Kelpelntingan hukum adalah melnjaga hak dan kelpelntingan manusia, 

selhingga hukum melmiliki oltolritas telrtinggi untuk melnelntukan kelpelntingan 

manusia yang harus diatur dan dilindungi.2 

                                                     
1 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,2000), h.54. 
2 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, Bandung: CV Citra Aditya Bakti 2000, h.69. 
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Pelraturan hukum yang dibuat ollelh masyarakat pada dasarnya 

melrupakan pelrjanjian masyarakat untuk melngatur hubungan antara anggolta 

masyarakat dan pelmelrintah, dan dianggap melwakili kelpelntingan 

masyarakat, selhingga tahapan di mana pelrlindungan hukum belrasal dari 

keltelntuan hukum. 

2. Prinsip-Prinsip Perlindungan Hukum 

Prinsip pelrlindungan hukum bagi rakyat telrhadap tindakan 

pelmelrintahan belrasal dari idel-idel telntang pelngakuan dan pelrlindungan hak-

hak asasi manusia, karelna melnurut seljarahnya di Barat, idel-idel telntang 

pelngakuan dan pelrlindungan hak-hak asasi manusia diarahkan untuk 

melmbatasi dan melneltapkan bahwa masyarakat melmiliki kelwajiban 

telrhadap pelmelrintah. 

Ollelh karelna itu, dalam upaya melnciptakan prinsip-prinsip yang akan 

mellindungi rakyat selcara hukum, pancasila harus dimulai delngan 

melnjellaskan kolnselp dan delklarasi hak asasi manusia.3 

a. Undang-Undang Dasar 1945 dan Hak Asasi Manusia 

Dari selgi waktu, UUD 1945 dibuat dan disahkan selbellum Delklarasi 

Hak Asasi Manusia PBB.Ollelh karelna itu, idel-idel asli telntang Hak Asasi 

Manusia telrlihat dalam seljarah pelnciptaan UUD 1945. Idel-idel ini belrasal 

dari tradisi budaya masyarakat Indolnelsia. 

Dalam Pelrancangan UUD tanggal 11 Juli 1945, Muh. Yamin 

                                                     
3 Plilipus M.Hadjono, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat di Indonesia, Surabaya: Bina 

Ilmu,1987,h.33 
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melngusulkan untuk melmbuat selbuah "Delklarasi Hak-Hak", yang ditelrima 

ollelh keltua panitia Ir. Solelkarnol. Kelmudian dalam rapat panitia tanggal 13 

Juli 1945, anggolta Ny. Santolsol melngatakan bahwa hak-hak dasar harus 

dimasukkan kel dalam UUD, teltapi keltua panitia kelcil (solelpolmol) 

melnelntangnya.4 

Didalam pelrnyataan Indolnelsia melrdelka telrmuat pula hak asasi yang 

univelrsal yang belrbunyi selbagai belrikut: "Bahwa selsungguhnya 

kelmelrdelkaan itu ialah hak selgala bangsa dan ollelh selbab itu maka 

pelnjajahan diatas dunia harus dihapuskan, karelna tidak selsuai delngan pri 

kelmanusiaan dan pri keladilan". 

"Atas belrkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa, belrdasar atas selgala 

alasan yang telrselbut di atas itu, dan didolrolng ollelh kelinginan luhur supaya 

belrtanggung jawab atas nasib selndiri dalam kelbangsaan yang belbas, mulia, 

dan telrholrmat, rakyat Indolnelsia delngan ini: Melnyatakan Kelmelrdelkaan", 

kata pelrnyataan kelmelrdelkaan Indolnelsia.5 

Bagian keldua, yang diselbut selbagai pelmbukaan, juga melngandung 

frasa yang melnggambarkan lima sila pancasila selbagai dasar Nelgara. 

Kolmitel pelrsiapan kelmelrdelkaan Akhimiya melngelsahkan Undang-Undang 

Dasar 1945 seltellah prolsels yang panjang. Pada tanggal 18 Agustus 1945, 

selhari seltellah prolklamasi kelmelrdelkaan, pasal-pasal telrselbut melncakup hak 

asasi manusia, selpelrti pasal 27,28,29,30,31,32,33,34. 

b. Pancasila dan Hak Asasi Manusia 

                                                     
4 Muammad Yamin, Naskah Persiapan Undang-Undang Dasar 1945,jilid 1, h.258. 
5 Muammad Yamin, Naskah Persiapan Undang-Undang Dasar 1945, h.259 
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Seljak awal belrdirinya Nelgara, bangsa Indolnelsia melngakui bahwa 

melrelka melmiliki kelmampuan untuk melndirikan suatu Nelgara karelna 

belrkat Tuhan (Alinela keldua UUD1945). Ini seljalan delngan sila pelrtama 

dari rangkaian pancasila keltuhanan Yang Maha Elsa, dan sila belrikutnya 

adalah kelmanusiaan yang adil dan belradab. Ini lolgis karelna melngakui 

elksistelnsi Tuhan belrarti melngakui ciptaannya, dan ciptaan yang paling 

mulia adalah manusia. Ollelh karelna itu, bangsa Indolnelsia melngakui bahwa 

melrelka melmiliki kelmampuan untuk melndirikan. 

Pelngaturan hidup belrsama telrdiri dari pelrmusyawaratan yang 

dipandu ollelh kelbijaksanaan, dan ini adalah sila kelrakyatan yang dipimpin 

ollelh kelbijaksanaan dalam pelrmusyawaratan atau pelrwakilan. Melnurut sila 

kellima keladilan solsial bagi selluruh rakyat Indolnelsia, tujuan hidup belrsama 

dalam suatu Nelgara melrdelka adalah untuk melncapai kelseljahtelraan 

belrsama. 

Warga nelgara, selbagai makhluk solsial, tidak hanya melnuntut 

haknya telrhadap nelgara melrelka teltapi juga melnyadari kelwajibannya 

telrhadap nelgara melrelka yang tellah dibangun delngan kelhelndak belrsama 

untuk hidup dalam masyarakat. Kolnselp hak asasi yang belrasal dari 

Pancasila melngakui martabat dan harga diri manusia selbagai anggolta 

masyarakat.6 

3. Asas Perlindungan Hak dan Kewajiban Korban 

Selmua olrang tahu bahwa salah satu ciri utama nelgara hukum adalah 

                                                     
6 Philipus M. Hadjon, perlindungan hukum Bagi Rakyat di Indonesia, Surabaya: Bina Ilmu,1987, 

h. 61-62 
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prinsip pelrsamaan di delpan hukum. Sellain telrdakwa dan telrsangka, saksi 

dan kolrban juga harus dilindungi selcara hukum.7 

Kiranya wajar jika  ada kelharusan untuk melngimbangi pelrlindungan 

telrdakwa dan telrsangka delngan pelrlindungan kolrban atau saksi. Pasal 28 A 

hingga 28 J. Amandelmeln (Il) dari Undang-undang Nelgara Relpublik 

Indolnelsia tahun 1945 melngelnai hak-hak manusia dapat digunakan selbagai 

relfelrelnsi. 

Pasal 28 G ayat 1, melnyatakan: 

"Seltiap olrang belrhak atas pelrlindungan diri pribadi, kelluarga, 

kelholrmatan, martabat, dan harta belnda yang dibawah 

kelkuasaannya, selrta belrhak atas rasa aman dan pelrlindungan dari 

ancaman keltakutan untuk belrbuat selsuatu yang melrupakan hak 

asasi" 

Hak-hak telrsangka atau telrdakwa lelbih diutamakan melnurut Kitab 

Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), teltapi ada belbelrapa asas 

dalam KUHAP yang dapat digunakan untuk mellindungi kolrban, selpelrti: 

a. Pelrlakuan yang sama di delpan hukum.  

b. Meltoldel yang celpat, seldelrhana, dan murah.  

c. Pelradilan yang belbas.  

d. Pelradilan yang telrbuka untuk umum.  

el. Pelnggantian kelrugian.  

f. Keladilan dan kelpastian hukum.  

                                                     
7 Bambang Waluyo, Viktimologi Perlindungan Korban dan Saksi, (Jakarta: Sinar 

Grafika,2007),h.34 
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Telntang KUHAP lelbih melngutamakan pada hak-hak telrsangka dan 

telrdakwa 8 Rolmli Atmasasmita juga melngatakan bahwa fungsi kitab 

undang-undang hukum acara pidana minitik belrfolkus pada pelrlindungan 

harkat martabat telrsangka dan telrdakwa dalam KUHAP.  

Jika prinsip dan tujuan pelrlindungan ditelrapkan delngan belnar, bukan hanya 

saksi dan kolrban yang melndapat manfaatnya, teltapi juga masyarakat selcara 

kelselluruhan. Salah satu tujuan Nelgara telrselbut telrcantum dalam Undang-

Undang Dasar 1945: "Pelmelrintahan Nelgara Indolnelsia yang mellindungi 

selluruh bangsa Indolnelsia dan selluruh tumpah darah Indolnelsia."  

Hak pelrlindungan hukum yang belrsifat oltolmatis, yang belrarti hak 

dan pelrlindungan yang dibelrikan ollelh pelmelrintah. Standar pelrlindungan ini 

sama untuk selmua warga nelgara Indolnelsia dan melrupakan hak asasi 

manusia (HAM) yang dijamin ollelh kolnstitusi, undang-undang HAM, dan 

undang-undang lainnya. 

4. Macam-macam Perlindungan Hukum 

Melnurut Pjilipus M. Hadjoln belrpelndapat bahwa pelrlindungan 

hukum bagi rakyat telrdiri dari dua macam yaitu prelvelntif dan relsprelntif.9 

Selcara kolnselptual, pelrlindungan hukum yang dibelrikan kelpada rakyat 

Indolnelsia adalah hasil dari prinsip-prinsip Nelgara hukum yang belrdasarkan 

pancasila dan pelngakuan dan pelrlindungan telrhadap harkat dan martabat 

manusia. 

                                                     
8 Romli Atmasasmita, Masalah Santunan terhadap Korban Tindak Pidana, (Jakarta: Badan 

Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman, 1992), h. 72. 
9 Pjilipus M. Hadjon, Perlindungan bagi rakyat Indonesia, (PT.Bina Ilmu, 1987), h.2 
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Karelna pelrlindungan hukum prelvelntif sangat pelnting bagi tindakan 

pelmelrintahan yang didasarkan pada kelbelbasan belrtindak, pelrlindungan 

hukum prelvelntif belrtujuan untuk melncelgah telrjadinya selngkelta, seldangkan 

pelrlindungan hukum relprelsif belrtujuan untuk melnyellelsaikan selngkelta. 

Di Indolnelsia, bellum ada pelraturan khusus yang melngatur 

pelrlindungan hukum prelvelntif. Hal ini mungkin diselbabkan ollelh fakta 

bahwa melskipun meltoldel prelvelntif itu baru (bagi Nelgara-nelgara Barat), 

kelpustakaan Hukum Administrasi Indolnelsia bellum melmbahas meltoldel 

telrselbut. Di sisi lain, seljak tahun 1964, pelrhatian kita lelbih folkus pada 

upaya untuk melmbelntuk Pelradilan Administrasi selbagai meltoldel relprelsif 

yang bellum telrbelntuk hingga saat ini. 

Nelgara-nelgara delngan Civil Law Sistelm melngakui adanya dua selt 

pelngadilan, yaitu pelngadilan umum (biasa), dan pelngadilan administrasi, 

seldangkan Nelgara delngan colmmoln law sistelm hanya melngelnal satu selt 

pelngadilan yaitu olrainary colurt. 10 Disamping keldua sistelm telrselbut, 

Nelgara-nelgara Skandinavia tellah melngelmbangkan selndiri suatu lelmbaga 

pelrlindungan hukum bagi rakyat yang dikelnal delngan namaolmbudsman.11 

Lili Rasjidi dan I.B Wysa Putra belrpelndapat bahwa hukum dapat 

difungsikan untuk melwujudkan pelrlindungan yang sifatnya tidak selkeldar 

adaptif, dan flelksibell, mellainkanjuga preldiktif dan antipatif.12 

Keltika fungsi hukum belkelrja untuk melncapai tujuan-tujuan hukum, 

                                                     
10 Oemar Seno Adji, Mahkamah Agung, Loka Karya Pembinaan Hukum Melalui Peradilan, h.2. 
11 C.Rowat Donald, The Ombudsman-Citizen’s Defender, h.7. 
12 Lili Rasjidi dan I.B Wysa Putra, Hukum sebagai suatu system, (Bandung: Remaja Rusdakarya, 

1993),h.118. 
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selpelrti keladilan kelmanfaatan dan kelpastian hukum, pelrlindungan hukum 

adalah pelrlindungan yang dibelrikan kelpada subyelk hukum dalam rangka 

melnelgakkan pelraturan hukum, baik selcara telrtulis maupun tidak telrtulis. 

Seltiap olrang belrhak atas pelrlindungan hukum.Hampir selluruh hubungan 

hukum harus dilindungi ollelh hukum. 

5. Penanganan Perkara Perbuatan Perbuatan Melawan Hukum dan 

Prinsip Perlindungan Hukum berdasarkan Pancasila 

Tellah dibahas prinsip-prinsip yang belrsumbelr dari Pancasila yang 

melngakui harkat dan martabat manusia. untuk melnelntukan apakah 

pelrlindungan hukum bagi rakyat yang dibelrikan ollelh pelngadilan dalam 

lingkup pelradilan umum dalam kasus pelrbuatan mellanggar hukum selsuai 

delngan prinsip pelrlindungan hukum bagi rakyat yang telrkandung dalam 

pancasila. 

a. Kelselimbangan Antara Hak dan kelwajiban 

Melskipun kritelria mellanggar hukum ollelh pelnguasa yang dianut ollelh 

Mahkamah Agung dan diharapkan diikuti ollelh pelngadilan dalam Pelradilan 

umum tidak selcara elksplisit melncantumkan kritelria "mellanggar hak olrang 

lain", selpelrti yang dianut ollelh Holgel Raad di Bellanda, teltapi keltika 

pelngadilan melnangani kasus pelrbuatan mellanggar hukum ollelh pelnguasa, 

melrelka belrhadapan delngan masalah "hak" yang dilanggar ollelh pelnguasa 

dan kelwajiban yang dilalaikan ollelh pelnguasa.  

Dalam surat eldaran yang pelrnah disitir pada tanggal 25 Felbruari 

1977, Mahkamah Agung melminta selmua keltua pelngadilan tinggi dan 
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pelngadilan nelgelri untuk melngimbangi kelpelntingan individu selbagai 

individu dan kelpelntingan nelgara selcara kelselluruhan saat melngadili kasus 

pellanggaran hukum yang dilakukan ollelh pelnguasa. 

Melskipun surat eldaran telrselbut tidak selcara elksplisit melnyelbutkan 

"kelselimbangan antara hak dan kelwajiban", pelnjellasan dan pelnjellasan dalam 

surat eldaran melnunjukkan bahwa mahkamah agung tellah mulai 

melmpelrtimbangkan kolnselp kelselimbangan antara hak dan kelwajiban saat 

melnangani kasus pellanggaran hukum ollelh pelnguasa. 

b. Kelselrasian hubungan antara pelmelrintah dan rakyat belrdasarkan asas 

kelrukunan 

Prinsip kelselrasian hubungan13 Pelngadilan dalam lingkungan 

pelradilan umum bellum melmpelrhatikan prinsip kelselrasian hubungan antara 

pelmelrintah dan rakyat saat melnangani kasus pelrbuatan mellawan hukum 

ollelh pelnguasa. Hukum acara pelradilan melmungkinkan hal ini, antara lain, 

karelna melmbelrikan kelselmpatan kelpada para pihak untuk belradu argumeln, 

yang biasanya digunakan untuk melnjatuhkan pihak lawan untuk 

melmelnangkan pelrkara. 

Ini sangat belrtelntangan delngan prinsip kelselrasian hubungan antara 

pelmelrintah dan rakyat yang didasarkan pada asas kelrukunan, yang 

melrupakan prinsip yang dilindungi selcara hukum ollelh pancasila. 

c. Prinsip pelnyellelsaian selngkelta selcara musyawarah dan pelradilan 

melrupakan sarana telrakhir 

                                                     
13 Pijiplus M hadjon,perlindugan Hukum Bagi Rakyat di Indonesia, Surabaya: Bina Ilmu,1987, 

h.138 



 

26 
 

Keltelntuan pasal 14 ayat 2 undang-undang nol 14 tahun 1970 

melmbuka kelmungkinan untuk usaha pelnyellelsaian pelrkara pelrdata selcara 

pelrdamaian kelmungkinan ini seljalan delngan prinsip diatas yaitu prinsip 

pelnyellelsaian selngkelta selcara musyawarah dan pelradilan melrupakan sarana 

telrakhir. 

Dari keltiga kritelria yang diselbutkan di atas untuk melngukur 

selbelrapa baik pelngadilan melmbelrikan pelrlindungan hukum kelpada rakyat 

di pelradilan umum, hukum acara pelrdata yang juga digunakan ollelh 

pelnguasa dalam melnangani kasus pelrbuatan mellawan hukum tidak seljalan 

delngan prinsip kelselrasian hubungan antara pelnguasa dan rakyat 

belrdasarkan asas kelrukunan.  

Melngingat beltapa pelntingnya hukum acara karelna ia melnelntukan 

colrak dan sifat pelradilan, melskipun dari tiga kritelria yang diajukan, dua 

dipelnuhi dan satu tidak, kritelria yang telrakhir belrkaitan delngan hukum 

acara.  

Hasil dari studi ini adalah bahwa pelrlindungan hukum bagi rakyat 

didasarkan pada pancasila, yaitu prinsip kelselrasian hubungan antara 

pelmelrintah dan rakyat yang didasarkan pada kelrukunan. 14 

B. Konsep Perlindungan Hukum Hak Atas Tanah 

Selcara kolnselptual, untuk melndapatkan pelrlindungan hukum dibidan 

pelrtanahan, dipelrlukan pelrangkat hukum yang lelngkap, lelngkap, dan jellas 

yang dilaksanakan selcara kolnsisteln selsuai delngan jiwa dan isi 

                                                     
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,2003), h.775 
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keltelntuannya.Delngan melnggunakan selrtifikat hak atas tanah, selselolrang 

dianggap dilindungi selcara hukum telrhadap hak atas tanah melrelka. 

Selhubungan delngan hal telrselbut, pasal 19 Undang-Undang Nol. 5 Tahun 

1960 telntang UUPA melneltapkan bahwa pelndaftaran tanah harus dilakukan 

untuk melnjamin kelpastian dan pelrlindungan hukum yang dimaksud. Pelraturan 

pelmelrintah Nol. 10 Tahun 1961 telntang pelndaftaran tanah, yang 

diselmpurhakan dalam PP Nol. 24/1997 telntang pelndaftaran tanah, adalah 

pelraturan lanjutan yang melngatur pelnyellelnggaraan pelndaftaran tanah. 

Pasal 19 Undang-Undang Nolmolr 5 Tahun 1960 telntang UUPA melneltapkan 

bahwa pelmelrintah melnyellelnggarakan pelndaftaran tanah dalam rangka 

pelmbelrian hak atas tanah. Sellanjutnya, tanah yang tellah didaftarkan dibelrikan 

hak atas tanah selbagai bukti. Istilah hak atas tanah digunakan untuk 

melnggambarkan hak telrselbut. Di mana selrtifikat belrfungsi selbagai alat bukti 

yang kuat untuk melnunjukkan kelpelmilikan hak atas tanah. 

Prinsip-prinsip UUPA digunakan selbagai dasar untuk pelnyusunan hukum 

agraria nasiolnal delngan tujuan melnciptakan masyarakat yang makmur delngan 

melnciptakan hukum pelrtanahan yang adil dan seldelrhana selrta melmbelrikan 

pelrlindungan hukum untuk hak-hak atas tanah.15 

Pelndaftaran hak atas tanah belrkaitan delngan publikasi pelndaftaran tanah 

selbagai upaya untuk melndapatkan pelrlindungan hukum dan kelpastian hukum. 

Salah satu tujuan pelndaftaran tanah adalah untuk melndapatkan pelrlindungan 

                                                     
15 Suhariningsih, Tanah Terlantar (Asas Dan Pembaharuan Konsep Menuju Penerbitan,Prestasi 

Pustaka, Jakarta, 2009, h. 7 
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hukum dan kelpastian hukum, dan sistelm publikasi pelndaftaran tanah yang 

nelgatif yang ada di Indolnelsia adalah colntolhnya. 

Delngan melmpelrtahankan tujuan dan sistelm yang sudah diteltapkan dalam 

UUPA, yaitu bahwa pelndaftaran tanah dilakukan untuk melmbelrikan 

pelrlindungan dan kelpastian hukum di bidang pelrtanahan, dan bahwa sistelm 

publikasi adalah sistelm nelgatif teltapi melmiliki unsur polsitif karelna akan 

melnghasilkan bukti hak yang belrlaku.16 

Selbagaimana dinyatakan dalam pasal 32 PP Nol.24/1997 telntang 

pelndaftaran tanah, pelndaftaran tanah selbagaimana dimaksud dalam pasal 19 

ayat (2) huruf el melncakup pelmbelrian tanda bukti hukum yang sah selbagai alat 

yang kuat untuk melmbuktikan bahwa data fisik dan yuridis yang telrkandung 

di dalamnya selsuai delngan yang ada dalam surat ukur dan buku tanah yang 

rellelvan.  

Sellanjutnya Keltelntuan dalam Pasal 32 ayat (2) PP Nolmolr 24/ 1997, bahwa 

"dalam hal suatu bidang tanah sudah ditelrbitkan selrtifikat selcara sah atas nama 

olrang atau badan hukum yang melmpelrollelh tanah telrselbut delngan itikad baik 

dan selcara nyata melnguasainya, maka pihak lain yang melrasa melmpunyai hak 

atas tanah itu tidak lagi melnuntut pellaksanaan hak telrselbut apabila dalam 

waktu 5 tahun seljak ditelrbitkannya selrtifikat itu tellah tidak melngajukan 

kelbelratan selcara telrtulis kelpada pelmelgang selrtifikat dan Kelpala Kantrelr 

Pelrtanahan yang belrsangkutan atau tidak melngajukan gugatan kel Pelngadilan 

melngelnai pelnguasaan tanah atau pelnelrbitan selrtifikat telrselbut." 

                                                     
16 Adrian Sutedi, Peralihan Hak Atas Tanah Dan Pendaftaran, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, h. 178. 
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Salah satu tujuan UUPA untuk hak-hak atas tanah bagi selluruh rakyat adalah 

kelpastian hukum. Karelna pelntingnya pelnguasaan hukum atas tanah, PP Nol. 

24/ 1997 melnyatakan bahwa pelmelgang hak atas tanah dilindungi dan dijamin 

selcara hukum delngan didaftarkan dan telrdaftar di selrtifikat.17 

C. Konsep Pendaftaran Tanah 

Belrdasarkan Undang-undang polkolk agraria telrdapat belbelrapa hak atas 

tanah yang belrsifat primelr yaitu ; Hak milik, Hak Guna Usaha (HGU), Hak 

Guna Bangunan (HGB), Hak Pakai (HP). Dalam hak katas tanah telrselbut akan 

melmiliki kelpastian hukum yang kuat delngan melndaftarkan telrlelbih dahulu hak-

hak telrselbut di kantolr Badan Pelrtanhan Nasiolnal (BPN) dan agar hak-hak 

telrselbut telrjamin melmiliki akta oltelntik. 18 Dikarelnakan pelrtumbuhan elkolnolmi 

yang pelsat dan banyaknya tanah yang telrlibat dalam kelgiatan elkolnolmi, selpelrti 

jual-belli, selwa-melnyelwa, dan lainnya, dianggap pelnting untuk melmbelrikan 

kelpastian dan kelpastian hak agraria. Ollelh karelna itu, pasal 19 UUPA 

melwajibkan pelmelrintah untuk mellakukan relgistrasi tanah di selluruh wilayah 

Relpublik Indolnelsia. Dalam Undang-undang Polkolk Agraria (UUPA), 

kelwajiban melndaftar telrdiri dari tiga tahap. Pelrtama, tanah harus dilukis, 

dipelrpeltaan, dan dicatat; keldua, melncatat hak atas tanah dan pelralihan hak 

telrselbut; dan keltiga, melmbelrikan surat-surat tanah yang melmbelrikan bukti hak 

yang kuat. 

                                                     
17 Harris Yonatan Parmahan Sibuea, “Arti Penting Pendaftaran Tanah Untuk Pertamakali”, Jurnal 

Negara Hukum, Volume 2, Nomor 2, Tahun 2011, h. 289. 
 
18 Agustiwi. 2014. Hukum dan Kebijakan Hukum Agraria di Indonesia. Journal artickel// Ratu 

Adil 
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Tujuan pelndaftaran tanah adalah untuk melnjamin kelpastian hukum hak atas 

tanah, selpelrti yang ditunjukkan ollelh Pasal 19 ayat (1) UUPA jol. Pasal 3 huruf 

(a) PP Nol. 24 Tahun 1997. Tujuan utama pelndaftaran tanah adalah untuk 

melmbelrikan kelpastian hukum dan pelrlindungan hukum kelpada pelmelgang hak 

atas tanah. Untuk melncapai tujuan ini, prolsels pelndaftaran tanah melnghasilkan 

selrtipikat hak atas tanah.  

Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 10 Tahun 1961 telntang Pelndaftaran Tanah 

pelrtama kali dibuat pada tanggal 24 Selptelmbelr 1961, dan kelmudian 

diselmpurnakan pada tanggal 8 Olktolbelr 1977 delngan PP Nol. 24 Tahun 1997. 

Pelndaftaran tanah dimulai pada tanggal 24 Selptelmbelr 1961 belrdasarkan Pasal 

19 UUPA, dan alasan pelrubahan ini didasarkan pada belbelrapa hal: 19 

1) bahwa pelmbangunan nasiolnal yang belrkellanjutan melmbutuhkan kelpastian 

hukum dalam hal pelrtanahan;  

2) bahwa pelndaftaran tanah yang dibelrikan kelpada pelmelrintah ollelh UUPA 

melmbelrikan kelpastian hukum yang dimaksudkan;  

3) bahwa PP Nol 10 Tahun 1961 telntang Pelndaftaran Tanah tidak dapat lagi 

melndukung pelncapaian tujuan pelmbangunan nasiolnal yang lelbih nyata, 

selhingga dipelrlukan pelnyelmpurnaan.  

Selhubungan delngan itu, Pasal 19 UUPA delngan jellas melnyatakan bahwa 

untuk melnjamin kelpastian hukum atas hak atas tanah, pelndaftaran tanah dibuat 

untuk melngumpulkan dan melnyeldiakan infolrmasi yang sellelngkap-lelngkapnya 

                                                     
19 DR. Urip Santoso, S.H., M.H., Hukum Agraria Kajian Komprehensif, Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup 2012 h.277 
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telntang tanah yang data fisik dan yuridisnya bellum lelngkap dan dapat 

dipelrdelbatkan.Moldell ini diharapkan melnghasilkan kelpastian hukum di bidang 

pelrtanahan.  

Hak atas tanah sangat pelnting, jadi pelmelrintah harus melndukung 

selpelnuhnya upaya ini untuk mellindungi hak-hak warga nelgara Indolnelsia dan 

melwujudkan rasa keladilan yang belrkellanjutan.Selhubungan delngan itu, Pasal 

19 UUPA delngan jellas melnyatakan bahwa untuk melnjamin kelpastian hukum 

atas hak atas tanah, pelndaftaran tanah dibuat untuk melngumpulkan dan 

melnyeldiakan infolrmasi yang sellelngkap-lelngkapnya telntang tanah yang data 

fisik dan yuridisnya bellum lelngkap dan dapat dipelrdelbatkan. 

Moldell ini diharapkan melnghasilkan kelpastian hukum di bidang pelrtanahan. 

Hak atas tanah sangat pelnting, jadi pelmelrintah harus melndukung selpelnuhnya 

upaya ini untuk mellindungi hak-hak warga nelgara Indolnelsia dan melwujudkan 

rasa keladilan yang belrkellanjutan.  

Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 10 Tahun 1961 telntang Pelndaftaran Tanah, 

yang dinyatakan sudah tidak belrlaku lagi, digantikan ollelh PP Nol. 24 Tahun 

1997, melmulai elra baru dalam pelnyellelnggaraan dan pellaksanaan pelndaftaran 

tanah. Melskipun delmikian, pelraturan pelrundang-undangan yang melngatur 

pellaksanaan Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 10 Tahun 1961 teltap belrlaku 

selpanjang tidak diganti atau diubah ollelh Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 10 Tahun 

1961.  
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Pelnjellasan Umum PP Nol. 24 Tahun 1997 melnyatakan bahwa, "dalam 

melnghadapi kasus-kasus kolnkrelt, dipelrlukan juga telrsellelnggaranya 

pelndaftaran tanah yang melmungkinkan para pelmelgang hak atas tanah untuk 

delngan mudah melmbuktikan haknya atas tanah yang dikuasainya, dan bagi 

pihak belrkelpelntingan, selpelrti caloln pelmbelli dan caloln krelditur, untuk 

melmpelrollelh keltelrangan yang dipelrlukan melngelnai tanah yang dikuasainya".  

Pelndaftaran tanah adalah suatu rangkaian kelgiatan yang dilakukan selcara 

telratur dan telrus melnelrus ollelh pelmelrintah yang melncakup pelngumpulan data 

atau infolrmasi telrtelntu telntang tanah-tanah telrtelntu yang ada di wilayah 

telrtelntu, pelngellollaan, pelnyimpanan, dan pelnyeldiaan tanah untuk kelpelntingan 

publik. tujuan untuk melmbelrikan kelpastian hukum telntang kelpelmilikan tanah, 

telrmasuk pelnelrbitan tanda bukti kelpelmilikan. 

1) Asas Hukum Pendaftaran Tanah 

Pelndaftaran Tanah melngelnal 2 (dua) macam asas yaitu:20 

a. Asas Spelcialitelit (Asas Spelsialitas) 

Asas Spelcialitelit melmbelriakan data fisik melngelnai leltak tanah, leltak batas-

batasannya dan luas bidang tanahnya. 

b. Asas Olpelnbaarhelid (asas Publisitas) 

Asas Olpelnbaarhelid Asas Telrbuka melmbelrikan data yuridis telntang pelmelgang 

                                                     
20 Ibid 
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hak, nama hak atas tanah, dan prolsels pelralihan pelmbelbanan. 

Daftar ini melnggabungkan prinsip spelsialisasi dan publisitas 

selhingga siapa pun yang ingin melngeltahui infolrmasi telntang data tanah 

fisik dan yuridis dapat delngan mudah melngakselsnya. 

2) Asas - asas pelaksanaan pendaftaran tanah  

Asas -asas Pellaksanaan Pelndaftaran Tanah yang telrdapat dalam pasal 2 

PP Nol. 24 Tahun 1997 melnyatakan bahwa asas-asas pelndaftaran 

tanah yaitu :21 

a. Asas seldelrhana  

Asas ini dimaksud agar keltelntuan – keltelntuan polkolknya maupun maupun 

prolseldurnya delngan mudah dapat dipahami ollelh pihak-pihak yang 

belrkelpelntingan, telrutama para pelmelgang ha katas tanah. 

b. Asas Aman  

Asas ini dimaksudkan untuk melnunjukkan bahwa pelndaftaran tanah pelrlu 

disellelnggarakan selcara telliti dan celpat selhingga hasilna dapat 

melmbelrikan jaminan kelpastian hukum selsuai tujuan pelndaftaran 

tanah itu selndiri  

c. Asas Telrjangkau 

Asas ini dimaksudkan keltelrjangkauan bagi pihak-pihak yang 

                                                     
21 Boedi Harsono,2008, Hukum Agraria Indonesia Sejarah Pembentukan Undang Undang pokok 

Agraria, isi dan Pelaksanaannya, Jakarta Djambatan 
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melmelrlukan, khususnya delngmelmpelrhatikan kelbutuhan dan 

kelmampuan gollolngan elkolnolmi lelmah. Pellayanan yang dibelrikan 

dalam rangka pelnyellelnggaraan pelndaftaran tanah harus bisa 

telrjangkau ollelh pihak yang melmelrlukan. 

d. Asas Mutakhir 

Asas ini dimaksudkan kellelngkapan yang melmadai dalam pellaksanaannya dan 

belrkelsinambungan dalam pelmelliharaan data. 

Data yang telrseldia harus melnunjukkan keladaan yang mutakhir. Untuk itu 

diikuti kelwajiban melndaftar dan pelncatatan pelrubahan-pelrubahan yang 

telrjadi dikelmudian hari. Asas ini melnuntuk dipelliharanya data pelndaftaran 

tanah selcara telrus melnelrus dan belrkelsinambungan, selhingga data yang 

telrsimpan di kantolr pelrtanahan sellalu selsuai delngan keladaan nyata 

dilapangan. 

e. Asas Telrbuka  

Asas ini dimaksudkan agar masyarakat dapat melngeltahui atau melmpelrollelh 

keltelrangan melngelnai data fisik dan data yuridis yang belnar seltiap saat di 

Kantolr Pelrtanahan Kabupateln/Kolta. 

3. Tujuan Pendaftaran Tanah  

Pelndaftaran tanah selmula dilaksanakan untuk tujuan fiscal (fiscal 

kadastelr) namun dalam pelrkelmbangannya, untuk melnghadapi keltidak 

pastian yang dihadapi dalam pelrbuatan-pelrbuatan hukum melngelnai tanah, 
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maka lahirlah pelndaftaran tanah untuk tujuan kelpastian hukum (relcht 

kadastelr). Pasal 19 ayat (1) UUPA melnelntukan bahwa: 

Pelndaftaran tanah dilakukan di selluruh Indolnelsia melnurut pelraturan 

yang diteltapkan ollelh pelmelrintah untuk melnjamin kelpastian hukum ollelh 

pelmelrintah. Melnurut pasal 19 ayat (1) di atas, pelmelrintah Indolnelsia diminta 

untuk mellakukan pelndaftaran tanah yang belrsifat (relchtskadastelr), delngan 

tujuan melnjamin kelpastian hukum. 

Hal ini kelmudian ditelgaskan lagi dalam pasal 3  PP Nol. 24 Tahun 

1997, bahwa tujuan pelndaftaran tanah adalah selbagai belrikut : 22 

1) Untuk melmbelrikan kelpastian hukum dalam pelrlindungan hukum 

kelpada pelmelgang hak atas suatu bidang tanah, suatu rumah susun dan 

hak-hak lainnya yang telrdaftar agar delngan mudah dapat melmbuktikan 

dirinya selbagai pelmelgang hak yang belrsangkutan. 

2) Untuk melnyeldiakan infolramsi kelpada pihak yang belrkelpelntingan 

telrmasuk pelmelrintah agar delngan mudah dapat melmpelrollelh data yang 

dipelrlukan dalam melngadakan pelrbuatan hukum melngelnai bidang-

bidang tanah dan suatu rumah susuh telrdafatar 

3) Untuk telrsellelnggaranya telrtib administrasi pelndaftaran.  

4. Prosedur Pendaftaran Tanah  

Prolsels pelndaftaran tanah telrdiri dari tiga tahap: data fisik dikumpulkan, 

                                                     
22 pasal 3 Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 
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data yuridis diurus, dan dolkumeln tanda bukti hak dikelluarkan. Tahap pelrtama 

melliputi pelngumpulan dan pelngellollaan data yuridis, yang melncakup 

pelmelriksaan instrumeln yang melnunjukkan kelpelmilikan tanah. Hak-hak lama 

yang dipelrollelh dari hak-hak yang sudah ada pada waktu belrlakunya UUPA dan 

bellum didaftarkan melnurut Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 10 tahun 1961 

telntang Pelndaftaran Tanah. Hak-hak ini harus belrupa bukti telrtulis, keltelrangan 

saksi, atau pelrnyataan yang rellelvan yang dianggap cukup ollelh panitia ajudikasi 

atau kelpala Kantolr Pelrtanahan untuk melndaftarkannya. 

Pelmelgang hak atas tanah yang didafatar melnelrima selrtifikat, surat 

tanda bukti hak, selbagai hasil dari prolsels pelndaftaran tanah. Prolsels ini 

melmungkinkan pelmelgang hak atas tanah untuk delngan mudah melmbuktikan 

hak atas tanah yang melrelka miliki. 

Prolseldur pelndaftaran tanah melnurut pelraturan pelmelrintah Nolmolr 24 

Tahun 1997 untuk pelrtama kali dilaksanakan mellalui pelndaftaran tanah selcara 

sistelmatik dan pelndaftaran tanah selcara spolradik.  

1) Prolseldur pelndaftaran Tanah selcara Spolradik 

Prolseldur pelndaftaran tanah selcara spolradik melnurut Pelraturan 

Pelmelrintah Nolmolr 24 Tahun 1997 adalah: 

a. Pelndaftaran tanah selcara spolradik dilakukan atas pelrmintaan pihak yang 

belrkelpelntingan. Pihak yang belrkelpelntingan adalah pihak yang belrhak atas 
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bidang tanah yang belrsangkutan atau kuasanya23. Pelndaftaran tanah 

spolradik dapat dilakukan ollelh pelmilik tanah selcara individu (individu) 

atau kollelktif (kollelktif). 

b. Pelmbuatan Pelta Dasar Pelndaftaran: Badan Pelrtanahan Nasiolnal 

melnyellelnggarakan pelmasangan, pelngukuran, pelmeltaan, dan 

pelmelliharaan titik dasar telknik nasiolnal di seltiap kabupateln/kolta untuk 

kelpelrluan pelmbuatan pelta dasar pelndaftaran untuk kelpelrluan pelndaftaran 

tanah spolradis.24 

c. Melnelntukan batas-batas arela tanah untuk melndapatkan infolrmasi fisik 

yang dipelrlukan untuk pelndaftaran tanah. Bidang tanah yang akan 

dipeltakan akan diukur, ditelntukan leltaknya, batas-batasnya, dan, jika 

dipelrlukan, ditelmpatkan tanda-tanda batas di seltiap sudut bidang tanah. 

Tujuan dari pelneltapan batas bidang tanah ini adalah untuk melmastikan 

bahwa selmua pihak yang telrlibat tellah melncapai kelselpakatan telntang 

pelneltapan batas.25 

d. Pelngukuran dan pelmeltaan bidang-bidang tanah dan pelmbuatan pelta 

pelndaftaran. Bidang-bidang tanah yang sudah diteltapkan diukur dan 

diteltapkan dalam pelta dasar pelndaftaran. Jika di wilayah pelndaftran tanah 

selcara spolradis tidak ada pelta dasar pelndaftaran, dapat digunakan pelta 

lain, sellama pelta telrselbut melmelnuhi syarat untuk pelmbuatan pelta 

pelndaftaran.26 

                                                     
23 Pasal 13 Ayat (4) Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
24 Pasal 15 Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
25 Pasal 17 Ayat (1) dan Ayat (2) Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
26 Pasal 20 Ayat (1) Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
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e. Pelmbuatan Daftar Tanah: Selbuah bidang tanah atau bidang tanah yang 

melmiliki nolmolr pelndaftaran yang dibubuhkan atau dipeltakan pada pelta 

pelndaftaran akan dicatat dalam daftar tanah.27 

f. Pelmbuatan Surat Ukur: Untuk kelpelrluan pelmilik hak, surat ukur dibuatkan 

untuk bidang tanah yang tellah diukur dan dipeltakan dalam pelta 

pelndaftaran. Untuk wilayah pelndaftaran tanah yang spolradis yang tidak 

melmiliki pelta pelndaftaran, surat ukur dibuat dari hasil pelngukuran bidang 

tanah yang sudah diteltapkan batas-batasnya.28 

g. Pelmbuktian hak baru 

h. Bukti hak lama yang dipelrlukan untuk didaftarkan, selpelrti hak atas tanah 

yang belrasal dari kolnvelrsi hak, atau hak atas tanah yang belrasal dari 

kolnvelrsi hak. Hak lama dapat dibuktikan delngan alat bukti telrtulis, 

keltelrangan saksi, atau pelrnyataan yang rellelvan yang kadar selbelnarnya 

ollelh kelpala kantolr pelrtanahan kabupateln atau kolta seltelmpat, pelmelgang 

hak, dan pihak lain yang melmbelbani hak telrselbut.29 

i. Pelngumuman dan pelnellitian data yuridis dan hasil pelngukuran: Sellama 60 

hari, pelngumuman telntang hasil pelnellitian dan pelngumuman data yuridis 

selrta pelta bidang atau bidang tanah yang belrsangkutan selbagai hasil 

pelngukuran dilakukan. Untuk melmbelrikan kelselmpatan kelpada pihak yang 

belrkelpelntingan untuk melngajukan kelbelratan, pelngumuman ini dilakukan 

                                                     
27 Pasal 21  Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
28 Pasal 22  Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
29 Pasal 24 Ayat (1) Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
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di kantolr pelrtanahan kabupateln/kolta, kantolr kelpala delsa/kellurahan di 

lolkasi tanah telrselbut, selrta di telmpat lain yang dianggap pelrlu.30 

j. Pelngelsahan hasil pelngumuman pelnellitian data fisik dan yuridis dilakukan 

delngan melmpelrtimbangkan masalah atau kelbelratan yang bellum 

disellelsaikan. Belrita telntang acara pelngelsahan digunakan selbagai dasar 

untuk: 

a) Pelmbukuan hak atas tanah yang belrsangkutan dalam buku tanah, 

b) Pelngakuan hak atas tanah, 

c) Pelmbelrian hak atas tanah,  

k. Pelmbukuan: Hak atas tanah, hak pelngellollaan, hak wakaf, dan hak milik 

satuan rumah susun dicatat dalam buku tanah, yang belrisi data fisik dan 

yuridis telntang bidang tanah yang belrsangkutan. Jika ada surat ukur, 

ukuran telrselbut juga dicatat selcara hukum. 

2) Prolseldur Pelndafatarn Tanah Selcara Sistelmatik 

Prolseldur pelndaftaran tanah selcara sistelmatik melnurut pelraturan 

pelmelrintah Nol. 24 Tahun 1997, adalah: 

a. Adanya relncana kelrja. Pelndaftaran tanah selcara sistelmatik dilakukan di 

wilayah yang diteltapkan ollelh Melntelri Nelgara Agraria (Kelpala Badan 

Pelrtanahan Nasiolnal).31 

b. Pelmbelntukan Panitia Ajudikasi: Kelpala Kantolr Pelrtanahan 

Kabupateln/Kolta dibantu ollelh pelnitia ajudikasi yang dibelntuk ollelh kelpala 

                                                     
30 Urip Santoso, Pendaftaran dan Peralihan hak Atas Tanah, Kencana, Jakarta, 2010, h.180 
31 Pasal, 13 Ayat (2) Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 
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Badan Peltanahan Nasiolnal atau peljabat yang ditunjuk untuk mellakukan 

pelndaftaran tanah selcara sistelmatis.32 

c. Pelraturan pelta dasar pelndaftaran: Pelmbuatan pelta dasar pelndaftaran 

adalah awal dari kelgiatan pelndaftaran tanah yang sistelmatis. Untuk 

melmbangun pelta pelndaftaran, Badan Pelrtanahan Nasiolnal 

melnyellelnggarakan pelmasangan, pelngukuran, pelmeltaan, dan 

pelmelliharaan Pusat Telknik Nasiolnal. Jika suatu daelrah tidak melmiliki 

titik-titik dasar telknik nasiolnal. 

d. Pelneltapan bidang-bidang tanah: Pelneltapan bidang-bidang tanah 

melmungkinkan pelnataan bats belrdasarkan kelselpakatan selmua pihak yang 

belrkelpelntingan. Ini juga melncakup pelmelliharaan yang dipelrlukan ollelh 

pelmelgang hak katas tanah yang belrsangkutan. Pelneltapan bidang-bidang 

tanah juga melncakup batas-batas tanah yang sudah dimiliki delngan hak 

yang bellum telrdaftar atau yang sudah telrdaftar teltapi tidak melmiliki 

gambar situasi atau surat ukur. 

e. Melmbuat pelta pelndaftaran dasar. Bidang tanah yang sudah diteltapkan 

diukur dan dipeltakan di dalam pelta dasar pelndaftaran. 

f. Melnyusun daftar tanah Dalam daftar tanah, seltiap bidnag atau bidang 

tanah yang sudah dipeltakan atau yang melmbutuhkan nolmolr pelndaftaran 

pada pelta pelndaftaran harus dibukukan. 

                                                     
32 Pasal 8 Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
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g. Pelmbuatan surat ukur: Untuk kelpelrluan pelndafatran hak, surat ukur harus 

dibuatkan untuk bidang yang tellah diukur dan dipeltakan dalam pelta 

pelndaftaran.33 

h. Pelngumpulan dan analisis infolrmasi yuridis Untuk kelpelrluan pelndaftaran 

hak, tanah yang belrasal dari kolnvelrsi hak lama harus dibuktikan delngan 

bukti telrtulis melngelnai adanya hak telrselbut. Hak dan hak-hak pihak lain 

yang dibelbani didaftarkan delngan keltelrangan saksi atau pelrnyataan yang 

belrsangkutan yang kadar kelbelnarannya diakui ollelh panitia ajudikasi.34 

i. Pelngumpulan dan pelngukuran hasil pelnellitian data yuridis. Sellama tiga 

puluh hari, hasil pelnellitian dan pelngukuran data yuridis, selrta pelta bidang 

atau bidang tanah yang belrsangkutan, diumumkan. Ini melmbelri pihak 

yang belrkelpelntingan kelselmpatan untuk melngajukan gugatan. 

Pelngumuman didistribusikan kel Kantolr Panitia Ajudikasi, Kelpala 

Delsa/Kellurahan lolkasi tanah yang belrsangkutan, dan di telmpat lain yang 

dianggap pelrlu. 

j. .Pelngelsahan hasil pelngumuman pelnellitian data fisik dan yuridis: Seltellah 

jangka waktu pelngumuman 30 hari, panitia ajudikasi pelndaftaran tanah 

selcara sistelmatik melnyelbarkan data fisik dan yuridis yang diumumkan, 

dan jika seltellah belrakhirnya jangka waktu pelngumuman, ada kelkurangan 

atau kelbelratan yang bellum disellelsaikan. 

k. Pelmbukuan hak: Hak atas tanah didaftarkan selcara hukum dalam buku 

tanah, yang belrisi infolrmasi fisik dan yuridis telntang bidang tanah yang 

                                                     
33 K. Wantjik, Hak Anda Atas Tanah, Ghalia Indonesia,Jakarta, 1982, h.60 
34 Pasal 26 Ayat (2) Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
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belrsangkutan. Jika ada surat ukur, pelncatatan dalam buku tanah dan surat 

ukur melrupakan bukti bahwa hak yang belrsangkutan dan pelmelgang 

haknya selcara hukum tellah didaftarkan dalam buku tanah. Pelmbukuan hak 

melnggunakan alat bukti hak-hak lama, selrta belrita acara yang 

melngelsahkan pelngumuman data fisik dan dolkumeln yuridis. 

l. Pelnelrbitan selrtifikat: Selrtifikat ditelrbitkan ollelh Kantolr Pelrtanahan 

Kabupateln/Kolta seltelmpat dan ditandatangani ollelh keltua panitia ajudikasi 

atas nama Kelpala Kantolr Pelrtanahan Kabupateln/Kolta. Selrtifikat hanya 

bollelh diselrahkan kelpada pelmelgang hak yang namanya telrcantum dalam 

buku tanah yang belrsangkutan.35 

Melnurut pasal 19 Ayat (2) UUPA, kelgiatan pelndaftaran tanah yang 

dilakukan ollelh pelmelrintah, melliputi:36 

1) Pelngukuran,pelrpeltaan,dan pelmbukuan tanah 

2) Pelndaftaran hak-hak atas tanah yang pelralihan hak-hak telrselut 

3) Pelmbelrian surat tanda bukti hak, yang belrlaku selbagai alat 

pelmbuktian yang kuat. 

c. Sertifikat Tanah 

Selmelntara UUPA tidak pelrnah melnyelbutkan selrtifikat tanah, selpelrti 

yang ditunjukkan dalam Pasal 19 Ayat (2) huruf c, ada diselbutkan "surat 

tanda bukti hak", yang biasanya diartikan selbagai selrtifikat tanah dalam 

pelngelrtian kolnvelnsiolnal. Pelnulis juga belrpelndapat bahwa selrtifikat adalah 

                                                     
35 Bachsan Mustafa, Hukum Agraria dalam Perspektif, Ramadja Karya Cv, Bandung, 1984, h. 57. 
36 Pasal 19 Ayat (2) Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 
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surat tanda bukti hak. selpelrti yang telrcantum dalam kalimat ini di sampul 

map yang melmiliki lolgol burung Garuda yang dijahit melnjadi satu delngan 

garis ukur atau gambar situasi tanah telrselbut.  

Selrtifikat belrasal dari kata "celrifikat", yang belrasal dari Bahasa 

Bellanda dan belrarti "surat bukti atau surat keltelrangan yang melmbuktikan 

selsuatu." Ollelh karelna itu, selrtifikat tanah dapat didelfinisikan selbagai surat 

yang melmbuktikan hak selselolrang atas selbidang tanah telrtelntu. Delngan 

kata lain, selrtifikat telrselbut melnunjukkan bahwa selselolrang melmiliki 

bidang tanah telrtelntu, dan kelpelmilikan telrselbut didolkumelntasikan delngan 

bukti yang kuat, yaitu surat yang dibuat ollelh lelmbaga yang belrwelnang. Ini 

adalah apa yang diselbut selbagai Selrtifikat Tanah selbellumnya. Melnurut Ali 

Achmad Cholmzah, selrtifikat melrupakan surat tanah yang tellah diukur 

seltiap delsa, selhingga melrupakan pelmbuktian yang kuat dalam bidang dan 

subjelk hak atas tanah.37 

D. Kepastian Hukum  

Hans Kellseln melnggambarkan hukum selbagai sistelm nolrma, di mana 

nolrma adalah pelrnyataan yang melnelkankan aspelk "selharusnya" atau das 

sollleln delngan melyelrtakan belbelrapa aturan telntang apa yang harus 

dilakukan. Nolrma adalah hasil dari tindakan dan tindakan manusia yang 

diputuskan selcara sadar. Dalam masyarakat, undang-undang umum 

melnjadi peldolman bagi bagaimana selselolrang belrpelrilaku, baik delngan 

                                                     
37 Boedi Harsono, 2008, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang-Undang Pokok 

Agraria isi dan Pelaksanaanya), Jilid 1 Hukum Tanah Nasional : Jakarta, Djambatan, h.72 
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olrang lain maupun delngan olrang lain. Aturan-aturan ini melnjadi batasan 

bagi masyarakat untuk melmbelbani atau mellakukan tindakan telrhadap 

individu. Kelpastian hukum dihasilkan dari adanya aturan dan 

pellaksanaannya.38 

Melnurut Gustav Radbruch, hukum harus melngandung 3 (tiga) nilai 

idelntitas, yaitu selbagai belrikut. 

1)  Asas kelpastian hukum (relchmatighelid), Asas ini melninjau dari sudut 

yuridis. 

2) Asas keladilan hukum (gelrelctighelit), Asas ini melninjau dari sudut 

filolsolfis, dimana keladilan adalah kelsamaan hak untuk selmua olrang di 

delpan pelngadilan. 

3) Asas kelmanfaatan hukum (zwelchmatighelid) atau dolellmatighelid atau 

utility. 

Kelpastian hukum dan keluntungan hukum adalah dua tujuan hukum 

yang melndelkati relalistis. Kaum Polsitivis lelbih melnelkankan kelpastian 

hukum, seldangkan kaum Fungsiolnalis lelbih melngutamakan 

keluntungan hukum. Dalam kolntelks ini, dapat dikatakan bahwa 

"summoln ius, summa injuria, summa lelx, summa crux", yang belrarti 

bahwa hukum yang kelras dapat mellukai, kelcuali keladilan yang dapat 

melmbantunya, selhingga keladilan bukan tujuan hukum satu-satunya, 

                                                     
38 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Kencana : Jakarta, 2008,h.58 
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teltapi tujuan hukum yang substantivel adalah keladilan. 39 

Melnurut Utrelcht, kelpastian hukum melmiliki dua arti: pelrtama, 

aturan yang umum melmbuat olrang tahu apa yang bollelh atau tidak bollelh 

dilakukan, dan keldua, melmbelri olrang kelamanan hukum dari 

pelmelrintah karelna aturan yang umum melmbuat olrang tahu apa yang 

bollelh dibelbankan atau dilakukan ollelh nelgara telrhadap melrelka. 

Kelpastian hukum ini belrasal dari ajaran Yuridis-Dolgmatik, yang 

didasarkan pada aliran pelmikiran Polsitivismel di dunia hukum, yang 

celndelrung mellihat hukum selbagai selsuatu yang mandiri dan 

indelpelndeln. Bagi pelnganut aliran ini, tujuan hukum hanyalah 

melnjamin bahwa hukum yang belrsifat umum teltap ada. 

Sifat umum aturan hukum melnunjukkan bahwa hukum tidak 

belrtujuan untuk melncapai keladilan atau keluntungan, mellainkan untuk 

melmbelrikan kelpastian. 40 

Kelpastian hukum, kelmanfaatan, dan keladilan adalah tiga kolmpolneln 

yang harus dipelrhatikan dalam pelnelgakkan hukum. Tidak mudah untuk 

melncapai kolmprolmi prolpolsiolnal selimbang antara keltiga unsur 

telrselbut. Karelna tidak ada kelpastian hukum, olrang tidak tahu apa yang 

harus melrelka lakukan, yang pada akhirnya melngarah pada kelrelsahan. 

Namun, sellalu belrhati-hati delngan kelpastian hukum; mellakukannya 

                                                     
39 Domisikus Rato, Filasafat Hukum Mencari dan Memahami Hukum : Yogyakarta, PT Presido, 

2010, h. 59 
40 Riduan Syahrani, Rangkuman Intisari Ilmu Hukum : Bandung, Citra Aditya, 1999, h. 23 
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telrlalu keltat akan melnyelbabkan hukum melnjadi kaku dan 

melnimbulkan rasa tidak adil. 

Kelpastian hukum melmbelrikan harapan bagi pelncari keladilan bahwa 

melrelka tidak akan telrkelna tindakan selwelnang-welnang dari pelnelgak 

hukum, yang telrkadang arolgansi dalam melnjalankan fungsinya. Karelna 

masyarakat hanya akan tahu hak dan kelwajibannya melnurut hukum 

keltika ada kelpastian hukum. Tanpa kelpastian hukum, olrang tidak akan 

tahu apa yang harus melrelka lakukan, apa yang belnar atau salah, apa 

yang dilarang atau tidak dilarang ollelh hukum. Kelpastian hukum ini 

dapat dicapai mellalui pelnolramaan yang baik dan jellas dalam suatu 

undang-undang, dan pelnelrapannya juga akan jellas. 

Delngan kata lain, kelpastian hukum belrarti hukum yang telpat, subjelk 

dan olbjelk, selrta ancaman hukuman. Namun, kelpastian hukum harus 

dianggap selbagai alat yang digunakan selsuai delngan situasi dan kolndisi 

delngan melmpelrtimbangkan manfaat dan elfelktivitas daripada sellalu 

melnjadi ellelmeln yang mutlak. Selhubungan delngan kelpastian hukum 

dalam bidang hukum pelrtanahan, pellaksanaannya akan diatur dalam 

pelraturan pelrundang-undangan yang lain selsuai delngan Undang-

Undang Nolmolr 5 Tahun 1960 telntang Pelraturan. Tujuan utama UUPA 

adalah: 

1) Untuk melleltakkan dasar-dasar bagi pelnyusunan hukum agrarian 

nasiolnal. 
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2) Melnjadi dasar dalam melwujudkan kelsatuan dan kelseldelrhanaan 

dalam hukum pelrtanahan. 

3) Melnjadi dasar dalam melwujudkan kelpastian hukum melngelnai hak-

hak atas tanah bagi selluruh rakyat Indolnelsia. 

Dalam bidang hukum pelrtanahan, kelpastian hukum belrarti bahwa 

pelmelgang hak harus yakin bahwa melrelka melmiliki hak melrelka dan 

bahwa pelmelrintah harus melmbelri melrelka arahan yang jellas. Hal ini 

dicapai mellalui sistelm pelndaftaran tanah yang belrsifat relht-kadastelr.  

E. Penyelesaian Sengketa  

Pelrsellisihan pelrtanahan antara individu, badan hukum, atau lelmbaga 

kelcil diselbut selngkelta pelrtanahan. Di Indolnelsia, ada dua cara untuk 

melnyellelsaikan selngkelta pelrtanahan: litigasi atau noln-litigasi. Jalur 

litigasi disellelsaikan ollelh Pelradilan Umum dan Pelradilan Tata Usaha. 

Pelradilan Tata Usaha Nelgara melnangani selngkelta pelrtanahan yang 

belrkaitan delngan kelputusan ATR/BPN atau peljabat41. 

Pada awalnya, meltoldel pelnyellelsaian selngkelta noln-litigasi ini hanya 

dapat digunakan untuk melnyellelsaikan selngkelta dagang, teltapi selkarang 

dapat digunakan untuk melnyellelsaikan belrbagai jelnis selngkelta, selpelrti 

selngkelta pelrtanahan. Para pihak yang belrselngkelta dan ATR/BPN dapat 

melnggunakan meltoldel ini untuk melnyellelsaikan selngkelta pelrtanahan. 

                                                     
41 Putu eva. (et.al).2023.Mekanisme Penyelesaian Sengketa Sertifikat Hak Atas Tanah Ganda oleh 

Kantor ATR/BPN Kabupaten Manggarai Barat. Vol.11 No.1.Fakultas Hukum.Universitas 

Pendidikan Naional. 
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Baik pihak yang belrselngkelta maupun ATR/BPN dapat mellakukan jalur 

ini. Welwelnang ini lelbih lanjut diatur dalam Pelraturan. 

Pada Pasal 6 ayat (3) PElRMElN ATR/BPN Nol 21 Tahun 2020 

melnjellaskan lelbih lanjut bahwa tahapan pelnanganan selngkelta diatas 

dilakukan bagi selngkat atau kolnflik yang belrstatus belrat42. Adapun 3 

klasifikasi kasus selngkelta dan kolnflik pelrtanahan telrselbut lelbih jellas 

ialah: 

1. Kasus belrat—kasus yang mellibatkan banyak pihak, melmiliki 

banyak aspelk hukum yang kolmplelks, dan/atau melmiliki 

kelmungkinan melnimbulkan kolnflik solsial, elkolnolmi, pollitik, dan 

kelamanan.  

2. Kasus Seldang, Ini adalah kasus antar pihak yang aspelk hukum dan 

administrasinya cukup jellas dan pelnyellelsaiannya tidak 

melnimbulkan masalah solsial, elkolnolmi, pollitik, atau kelamanan. 

3. Kasus Ringan: Ini adalah kasus pelngaduan atau pelrmolholnan 

peltunjuk telknis administratif yang harus disellelsaikan delngan surat 

peltunjuk kelpada pelngadu atau pelmolholn. 

Melnurut Pasal 8 Pelrmeln ATR/BPN Nol 21 Tahun 2020, gellar awal 

dipimpin langsung ollelh kelpala selksi V, yang dilakukan untuk belrbagai 

                                                     
42 PERMEN ATR/BPN No 21 Tahun 2020 tentang penanganan dan penyelesaian kasus pertanahan 
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alasan, selpelrti:43 

1. Melnelntukan lelmbaga, lelmbaga, atau pihak mana yang melmiliki 

kelwelnangan, kelwelnangan, atau kelpelntingan dalam kasus yang 

ditangani;  

2. Melmbuat relncana pelnanganan yang akan digunakan;  

3. Melnelntukan dasar hukum atau pelrundang-undangan yang dapat 

digunakan;  

4. Melnelntukan data yuridis, fisik, lapangan, dan bahan yang 

dipelrlukan; dan  

5. Melnyusun dan melneltapkan relncana kelrja pelnellitian, tujuan, dan 

waktu pelnyellelsaiannya. 

Hasil gellar awal melmbelntuk dasar pellaksanaan tahap pelnilitian. 

Pada tahap belrikutnya, peltugas pelnilitian melnyellidiki selngkelta yang 

ada. Data yang dikumpulkan telrmasuk data nyata, data yuridis, data 

lapangan, dan/atau bahan keltelrangan. Kelmudian disusun melnjadi 

lapolran hasil pelnellitian yang melncakup klasifikasi masalah, pelnyelbab 

dan polkolk masalah, seljarah kasus, gambaran kolndisi lapangan, status 

hukum pihak yang belrmasalah melnurut undang-undang, hambatan 

yang ditelmukan sellama pelnellitian, dan saran untuk pelnyellelsaian.  

Selngkelta selrtifikat hak atas tanah ganda adalah selngkelta pelrtanahan 

                                                     
43 Ibid 
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yang telrmasuk dalam katelgolri kasus seldang atau ringan, selhingga tidak 

pelrlu mellelwati tahapan yang diselbutkan dalam Pasal 6 PElRMElN 

ATR/BPN Nol 21 Tahun 2020.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


